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ABSTRAK 

 

Program acara merupakan komponen terpenting dari sebuah media massa, 

terutama media massa elektronik seperti televisi yang memiliki kelebihan secara 

audio visual dibandingkan media massa yang lainnya. Salah satu program acara 

yang populer di kalangan masyarakat yakni yang bergenre komedi. Stand Up 

Comedy Festival 2014 merupakan ajang tahunan yang digelar oleh komunitas 

Stand Up Comedy Indonesia dan diselenggarakan oleh salah satu stasiun televisi. 

Materi yang dibawa oleh para comic pun dikemas secara menarik dan 

menghibur, namun jika diamati secara mendalam materi candaan yang 

dibawakan oleh para comic tanpa kita sadari seringkali mengabaikan aturan yang 

telah ditetapkan dalam Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran 

(P3SPS) dalam hal kekerasan verbal khususnya pada pasal 24 tentang 

Pembatasan Ungkapan Kasar dan Makian yang menjadi fokus permasalah 

penelitian tentang bagaimana bentuk-bentuk ungkapan kasar dan makian serta 

kesesuaiannya dengan P3SPS.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana bentuk pelanggaran 

kekerasan verbal pada tayangan Stand Up Comedy Festival 2014 dan untuk 

mengetahui bagaimana kesesuaian program Stand Up Comedy Festival 2014 

dengan P3SPS pasal 24.  

Penelitian ini menggunakan metode analisis isi dengan pendekatan kuantitatif 

untuk mengurangi subjektifitas dari peneliti dan untuk mengukur hasil dari 

penelitian.  Hasil penelitian ini ditemukan bahwa media massa yang regulasinya 

telah ditetapkan undang-undang penyiaran dalam bentuk Pedoman Perilaku 

Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS) masih belum terlaksana dengan 

baik secara praktis karena masih ditemukan adanya unsur kekerasan verbal 

dalam tayangan  Stand Up Comedy Festival 2014. 

Kata kunci: P3SPS, Stand Up Comedy, Kekerasan Verbal 
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ABSTRACT 

 

Event program is the most significant part of a mass media, particularly 

electronic media such as television which has superiority that is audio visual 

than any other types of mass media. Like wise one of the sort event program 

which popular in society is comedy, for instance, Stand Up Comedy Festival 

2014. This program is an annual television program which is held by Indonesian 

Stand Up Comedy comunity and broadcastsby one of thetelevision channels. The 

materials which are delivered by the comics are interesting and entertaining. 

However, if we look deeper on their jokes,the material showed bythe comics 

unconsciously often neglect the rules which are made in Pedoman Perilaku 

Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS) in terms of verbal violence, 

especially in article 24 on the limitations of rude and abusing idioms that focus 

research of expression of coarse restrictions  become focus of invective research 

problem for how rude forms of expression with invective and according to 

P3SPS. 

Further more,the aim of this research is discovering how the forms of verbal 

violence are violated in Stand Up Comedy Festival 2014 and in order to know 

how the conform it yof Stand Up Comedy Festival 2014 program with P3SPS in 

article 24 is. 

In short,this research is analyzed by using theory of mass media with 

quantitative approach to decrease the possibility of subjectivity from the 

researcher and to measure the results of the research it self. This research uses 

measuring instrument in the form of coding sheet and to test the reliability 

between coder by using Holsti formula. The results of this research found that 

mass media which the regulations and the rules has been determined by the 

constitution in terms of broadcasting in Pedoman Perilaku Penyiaran dan 

Standar Program Siaran (P3SPS) has not practically done well since it is still 

found the elements of verbal violence in Stand Up Comedy Festival 2014. 

 

Keywords: p3sps , stand up comedy , verbal violence 
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PENDAHULUAN 

 

Media massa merupakan suatu alat yang digunakan dalam menyampaikan 

pesan dari sebuah sumber kepada khalayak dengan menggunakan suatu alat 

komunikasi baik dalam bentuk cetak maupun elektronik. Media massa adalah 

media komunikasi dan informasi yang melakukan penyebaran informasi secara 

massal dan dapat diakses oleh masyarakat secara massal pula 

Bungin,(2006:72). Informasi yang diterima oleh massa merupakan suatu 

informasi yang bersifat umum dan tidak ditujukan kepada orang tertentu saja.  

Menurut Effendy (2007:18) mengemukakan fungsi komunikasi massa secara 

umum adalah (1) Fungsi informasi karena memberikan informasi ini diartikan 

bahwa media massa adalah penyebar informasi bagi pembaca, pendengar atau 

pemirsa, (2) Fungsi pendidikan yaitu media massa merupakan sarana 

pendidikan bagi khalayaknya (mass education), karena media massa banyak 

menyajikan hal-hal yang bersifat mendidik dan (3) Fungsi mempengaruhi dari 

media massa secara implisit terdapat pada tajuk/ editor, features, iklan dan 

sebagainya. 

Salah satu media massa yang memiliki pengaruh besar dalam mempengaruhi 

khalayak yaitu televisi karena bersifat audio visual sehingga informasi yang 

disampaikan dapat dengan cepat dicerna oleh indera penglihatan, pendengaran 

dan diproses pada otak khalayak ketika menikmati informasi yang disajikan 

oleh televisi tersebut. Informasi yang disampaikan oleh sebuah media massa 

terutama televisi sebaiknya menjadi informasi yang sesuai dengan fungsinya 

sebagai aktivitas sosial masyarakat.  

Televisi memang memiliki pengaruh yang cukup besar dalam 

menyampaikan informasi massal kepada khalayak dibandingkan media massa 

lainnya. Morissan,(2008:11) menjelaskan beberapa sifat televisi sebagai media 

massa elektronik yaitu (1) dapat didengar dan dilihat bila ada siaran, (2) dapat 

dilihat dan didengar kembali, bila diputar kembali, (3) daya rangsang sangat 

tinggi, (4) elektris, (5) sangat mahal, (6) daya jangkau besar. Beberapa sifat 

televisi sebagai media massa tentu merupakan suatu keuntungan tersendiri bagi 

yang bergerak pada industri penyiaran tersebut sehingga, suatu stasiun televisi 

akan membuat dan menampilkan program unggulannya untuk menarik minat 

audien. Tidak ada yang lebih penting dari acara atau program sebagai faktor 

yang paling penting dan menentukan dalam mendukung keberhasilan finansial 

suatu stasiun penyiaran radio dan televisi Morrissan,(2008: 209). Ketika suatu 

program televisi dianggap cukup menarik minat pemirsa maka dengan 

demikian secara otomatis program tersebut akan  mendapat rating tinggi 

sehingga dapat mempengaruhi perolehan iklan pada suatu televisi. Hal ini tentu 

akan membuat persaingan antara stasiun televisi dalam membuat program 

favorit masyarakat sehingga diharapkan akan banyak pengiklan yang tertarik 

untuk bekerjasama. 

Berbagai jenis program yang dikelola oleh sebuah stasiun televisi 

tentulah diharapkan dapat membuat perkembangan bagi televisi tersebut 

sehingga pengelola harus sekreatif mungkin dalam penyajiannya. Berbagai 
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jenis program itu dapat dikelompokkan menjadi dua bagian besar berdasarkan 

jenisnya yaitu: (1) program informasi (berita) dan; (2) program hiburan 

(entertaintment) Morissan,(2008:218).  

Salah satu program hiburan yang seringkali kita jumpai ditelevisi 

adalah komedi. Ketika kita mendengar kata komedi maka kita akan berpikir 

bahwa program tersebut akan membuat kita tertawa terbahak-bahak dengan 

berbagai macam lelucon atau tindakan yang dapat membuat kita tertawa. Stand 

Up Comedy merupakan satu dari sekian banyak program hiburan yang 

termasuk dalam kategori pertunjukan yang berjenis komedi biasanya, comic 

atau pelaku Stand Up Comedy yang berjumlah satu orang berdiri diatas 

panggung melakukan monolog yang lucu dan memberikan pengamatan, 

pendapat, atau pengalaman pribadinya, mengutarakan keresahan, mengangkat 

kenyataan, memotret kehidupan sosial masyarakat dan menyuguhkannya 

kembali kepada masyarakat dengan jenaka. 

  Stand Up Comedy menjadi salah satu program komedi unggulan yang 

cukup populer dikalangan masyarakat. Materi yang dibawakan oleh comic pun 

dikemas dengan menarik dan menghibur,  joke maupun kritikan-kritikan 

menggelitik seputar kehidupan sehari-hari di masyarakat membuat suatu 

informasi yang disampaikan dalam bentuk komedi akan cukup mudah diterima 

oleh khalayak. Didalam sebuah Stand Up Comedy terdapat istilah-istilah yang 

biasanya dipakai oleh para comic ketika sedang berada diatas panggung yaitu 

(1) Bit adalah satuan materi Stand Up Comedy yang terdiri atas  set-up  dan 

punchline. Misalnya Pandji punya bit tentang ganja, bit tentang 

komodo, bit tentang nama-nama jalan yang aneh, dan lainnya. (2) Set 

merupakan satuan pertujukan Stand Up  Comedy yang biasanya terdiri atas 

sejumlah bit. Misalnya, semua bit yang kita punya digabungkan menjadi satu 

dengan rangkaian yang pas dan teratur, maka saya punya set berdurasi sekitar 

30 menit. (3) Set-up merupakanbagian yang tidak lucu dari sebuah bit, 

biasanya premis atau pengantar dari  bit  tersebut ke bagian yang lucu. (4) 

Punchline adalah bagian yang lucu cari sebuah bit. Biasanya membalikan 

premis atau memberikan sesuatu yang mengejutkan sebagai penutup dari set-

up atau premis karena efek mengejutkannya itu maka disebut  punch-line atau 

kalimatnya harus "nonjok". (5) Kill yaitu ketika kita sukses membuat penonton 

tertawa sepanjang set kita, dan (6) Bomb adalah keadaan ketika kita gagal 

membuat penonton tertawa  atau “garing”.(sumber: 

http://suc.metrotvnews.com/article/ensiklopedia/13,diakses pada 5 Desember 

2016) 

Dewasa ini media massa seringkali lalai akan batasan-batasan yang 

diperbolehkan dalam menayangkan sebuah program acara. Banyak program 

acara seperti contohnya Stand Up Comedy Festival 2014  yang diadakan oleh 

Metro TV di Indoor Senayan yang banyak ditemukan  joke nya tanpa sensor 

dan luput dari pengawasan komisi penyiaran, padahal telah jelas tertulis pada 

Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS) BAB 

http://suc.metrotvnews.com/article/ensiklopedia/13


5 
 

XIII/PELARANGAN DAN PEMBATASAN KEKERASAN/Bagian Kedua 

Ungkapan Kasar dan Makian /Pasal 24 yang berisi: 

1) Program siaran dilarang menampilkan ungkapan kasar dan makian, 

baik secara verbal maupun nonverbal, yang mempunyai kecenderungan 

menghina atau merendahkan martabat manusia, memiliki makna 

jorok/mesum/cabul/vulgar dan/atau menghina agama dan Tuhan.  

2) Kata-kata kasar dan makian sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) 

di atas mencakup kata-kata dalam bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa 

asing. 

Pasal 24 dalam buku P3SPS merupakan pasal yang membahas tentang 

pelarangan dan pembatasan kekerasan verbal yang dilakukan oleh media 

massa. Kerap kali media yang menayangkan program acara hiburan menjadi 

ajang kekerasan verbal seperti lontaran kasar yang dapat berupa olokan atau 

celaan yang ditampilkan kepada khalayak melalui tayangan tersebut.Kekerasan 

dapat dibagi dalam dua kategori besar yaitu kekerasan verbal dan non 

verbal.Kekerasan verbal muncul ketika seseorang marah atau mengucapkan 

kata-kata kasar dan bentuk dialog lain yang menimbulkan perasaan negatif. 

Kekerasan verbal biasanya berupa perilaku verbal dimana 

pelakumelakukan pola komunikasi yang berisi penghinaan, ataupun kata-kata 

yangmelecehkan.Pelaku biasanya melakukan tindakan mental abuse, 

menyalahkan,melabeli, atau juga mengkambinghitamkan.Kekerasan verbal ada 

yang terjadi karena disengaja namun padakenyataannya lebih banyak dilakukan 

tanpa sadar atau tidak disengaja seperti pada saat comic melakukan lelucon 

diatas panggung.Seorang comic kerapkali membuat materi yang terkadang 

mengesampingkan batasan-batasan kekerasan verbal maupun non verbal demi 

membuat audien tertawa, entah itu menghina dirinya sendiri, saudara, teman, 

atau penonton. 

 Hal initerjadi disebabkan khalayak terkadang tidak menyadari bahwa 

apa yangdilakukan tersebut adalah tindak kekerasan karena menganggap hal itu 

sudah biasa dansebatas gurauan semata.Kekerasan verbal yang banyak terjadi 

dimasyarakat biasanyaberupa nama panggilan yang berkesan diskriminatif 

misalnya warna kulit, ras,bentuk badan, kebiasaan dan kelemahan. Memaki, 

membentak, mengejek denganmenggunakan nada suara tertentu yang terkesan 

merendahkan. 

Berdasarkan pasal 24 dalam buku P3SPS yang menjelaskan tentang 

pelarangan dan pembatasan kekerasan yang selayaknya dapat menjadi acuan 

oleh stasiun televisi dalam menayangkan suatu program acara.Luputnya 

pengawasan berupa sensor dari KPI menjadikan tayangan program bergenre 

humor tersebut dapat ditonton dan diakses secara bebas oleh khalayak. 

Ditandai dengan banyaknya kata-kata, kalimat atau tidakan yang dilakukan 

oleh comic ketika menyampaikan materi dalam program acara Stand Up 

Comedy Festival 2014yang terkesan menjurus pada pelanggaran pasal 24 

P3SPS. 
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Membuat suatu program acara yang berkualitas terutama yang bergenre 

humor tidak harus disajikan dengan menyelipkan dan/atau sengaja membuat 

lelucon dengan mengabaikan batasan-batasan yang ditetapkan dalam buku 

P3SPS yang sejatinya guna melindungi khalayak sebagai konsumen maupun 

media yang menayangkannya.Seperti contohnya programStand Up Comedy 

yang memiliki banyak penggemar. Sebagai salah satu program unggulan 

sebuah stasiun televisiStand Up Comedy telahmerupakan ajang yang telah 

banyak mencetak ratusan comic di nusantara. Sangat disadari bahwa untuk bisa 

membuat seluruh penonton tertawa pecah memang bukan hal yang mudah 

untuk dilakukan namun, banyak materijoke berupa informasi, kritik sosial 

ataupun materi lainnya yang dapat diangkat tanpa melanggarketentuan yang 

telah ditetapkan. 

Stand Up Comedy Festival 2014 merupakan  eventakbar yang menjadi 

program tahunan yang diadakan oleh Metro TV untuk mencari comic berbakat 

Indonesia,digelar selama 2 hari pada tanggal 14-15 Juni 2014 dengan 

menampilkan ratusan comic untuk unjuk bakat dengan joke nya masing - 

masing. Materi yang disiapkan tentunya dibuat selucu mungkin agar dapat 

menghibur dan membuat audien tertawa, mulai dari sapaan hingga monolog 

yang terkadang mengabaikan batasan-batasan yang telah ditentukan salah satu 

contohnya, seringkali comic menjadikan dirinya sebagai bahan ejekan untuk 

ditertawakan oleh audien. 

Comic kerapkali mengucapkan kata-kata kasar demi menekankan 

materi jokenya bahwa yang dia sampaikan merupakan sesuatu yang lucu dan 

bisa membuat audien tertawa. Menurut KBBI kasar merupakan bertingkah laku 

tidak lemah lembut: sambil memaki-maki dengan kasar, dia bersumpah.Kata-

kata kotor/ kasar digunakan untuk mencaci-maki mangata-ngatai, menjelek-

jelekan, memberikan hujatan, dan lain sebagainya.Kekerasan verbal dalam 

kepustakaan komunikasi juga dapat diartikan sebagai suatu bentuk kekerasan 

yang mengunakan kata-kata kasar, jorok dan menghina. 

Terdapat berbagai macam kategori kekerasan verbal (Tower, 2005), 

yaitu : 

a. Menolak untuk berbagi informasi 

b. Menyerang/menentang 

c. Menyangkal dan mengalihkan persepsi pasangannya dari kenyataan 

situasi kekerasan verbal 

d. Kekerasan berbalut humor 

e. Membatasi dan mengalihkan 

f. Menuduh dan melempar kesalahan 

g. Men-judge dan mengkritik 

Kekerasan verbal yaitu kata kasar seperti “bangsat” atau “taik” 

mengucapkan kata-kata yang memiliki makna jorok/mesum/cabul/vulgar 

seperti “tetek” atau “titit” atau menyebutkan bagian lain dari alat kelamin, 
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selain menyampaikan dalam bentuk kata-kata terkadang comic juga 

menyampaikan dalam bentuk suara desahan yang memiliki makna tersebut. 

Bagi seorang comic membuat penonton tertawa adalah hal yang     

penting dalam mencapai kesuksesan melakukan Stand Up Comedy dengan 

demikian tak jarang mereka membuat materi yang sedikit banyak mengandung 

unsur-unsur yang mengabaikan pedoman perilaku penyiaran dan standar 

program siaran. 

Peneliti tertarik untuk mengangkat tema kekerasan verbalpada program 

televisi dengan judul Analisis Isi Tayangan Stand Up Comedy Terhadap 

Kesesuaian Pedoman Perilaku Penyiaran Dan Standar Program Siaran 

(P3SPS)  Pasal 24 (Studi Kasus Stand Up Comedy Festival 2014) 

 

LANDASAN TEORI 

Komunikasi Organisasi 

 Komunikasi organisasi dikutip dari Pace & Faules memiliki pengertian 

sebagai “…pertunjukan dan penafsiran pesan di antara unit-unit komunikasi 

yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu”,  lanjutnya,  “suatu  

organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hubungan-hubungan 

hierarkis antara yang satu dengan lainnya dan berfungsi dalam suatu 

lingkungan.” Pace & Faules, (2013:31).  

 R. Wayne Pace dan Don F. Faules yang dialihbahasakan oleh Mulyana 

(2001: 31-32) mengemukakan definisi fungsional komunikasi organisasi 

sebagai pertunjukan dan penafsiran pesan di antara unit-unit komunikasi yang 

merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu. Ruliana, (2014:18). 

 Komunikasi timbul apabila satu orang menciptakan pesan, lalu yang lain 

menafsirkan, menjadi sebuah “pertunjukan” dan menciptakan pesan baru. 

Seperti yang dijelaskan Bekke dan Argyris ( Pace dan  Faules, 2006 : 32) orang 

tersebut di sosialisasikan oleh jabatan tersebut,   menciptakan suatu lingkaran 

yang lebih sesuai dengan jabatan tersebut, pada saat yang sama jabatan tersebut 

dipersonalisasikan, Menghasilkan suatu figur atau gambar yang sesuai dengan 

keadaan orang tersebut. 

Komunikasi Vertikal 

 Komunikasi vertikal, yakni komunikasi dari atas ke bawah (downward 

communication) dan dari bawah ke atas (upward communication) adalah 

komunikasi dari pimpinan kepada bawahan dan dari bawahan kepada pimpinan 

secara timbal-balik (two-way traffic communication). 

 Dalam komunikasi vertikal, pimpinan memberikan instruksi-instruksi, 

petunjuk-petunjuk, informasi-informasi, penjelasan-penjelasan, dan lain-lain 

kepada bawahannya dan bawahan memberikan laporan-laporan, saran-saran, 

pengaduan-pengaduan, dan sebagainya kepada pimpinan. 
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 Komunikasi dua arah secara timbal-balik tersebut dalam organisasi 

penting sekali Karena jika hanya satu arah saja dari pimpinan kepada bawahan, 

roda organisasi tidak akan berjalan dengan baik. 

 Pimpinan perlu mengetahui laporan, tanggapan, atau saran para bawahan 

sehingga suatu keputusan atau kebijaksanaan dapat diambil dalam rangka 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 Komunikasi vertikal dapat dilakukan secara langsung antara pimpinan 

tertinggi dengan seluruh bawahan, bisa juga bertahap bergantung pada 

besarnya dan kompleksnya organisasi. 

Komunikasi Interpersonal 

 Mengutip dari Mulyana (2012:78), ada lima indikator yang paling umum 

untuk mengklasifikasi konteks yang terjadi dalam proses komunikasi, salah 

satunya adalah Komunikasi Antar Pribadi atau Interpersonal. 

 Komunikasi Interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang secara 

tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang 

lain secara langsung, baik secara verbal maupun nonverbal. Dalam komunikasi 

ini, jumlah  perilaku yang terlibat pada dasarnya bisa lebih dari dua orang 

selama pesan atau informasi yang disampaikan bersifat pribadi. Rohim, 

(2009:18). 

 Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang pesannya dikemas 

dalam bentuk verbal atau nonverbal. Dalam komunikasi itu, seperti pada 

komunikasi umumnya, selalu mencakup dua unsur pokok: isi pesan dan 

bagaimana isi itu dikatakan atau dilakukan, baik secara verbal maupun 

nonverbal. Untuk efektifnya, kedua unsur itu sebaiknya diperhatikan dan 

dilakukan berdasarkan pertimbangan situasi, kondisi, dan keadaan penerima 

pesannya. Hardjana, (2003:86). 

 Komunikasi interpersonal merupakan kegiatan aktif bukan pasif. 

Komunikasi interpersonal bukan hanya komunikasi dari pengirim pada 

penerima pesan, begitupula sebaliknya, melainkan komunikasi timbal balik 

antara pengirim dan penerima pesan. (Budyatna & Ganiem, 2011:7) 

Komunikasi interpersonal bukan sekedar serangkaian rangsangan-tanggapan, 

stimulus-respon, akan tetapi serangkaian proses saling menerima, penyeraan 

dan penyampaian tanggapan yang telah diolah oleh masing-masing pihak. 

Efektivitas Komunikasi Interpersonal 

 Menurut Devito, (1997:259-264) dalam buku Suranto, (2011:82-85) 

Efektivitas Komunikasi interpersonal dimulai dengan lima kualitas umum yang 

dipertimbangkan yaitu : 

1. Keterbukaan (Opennes) 

 Kualitas keterbukaan mengacu pada sedikitnya tiga aspek dari komunikasi 

interpersonal. Pertama, komunikator interpersonal yang efektif harus terbuka 

kepada orang yang diajaknya berinteraksi. Aspek keterbukaan yang kedua 

mengacu kepada kesediaan komunikator untuk bereaksi secara jujur terhadap 

stimulus yang datang. Aspek ketiga menyangkut “kepemilikan” perasaan dan 

pikiran (Bochner dan Kelly, 1974). Terbuka dalam pengertian ini adalah 
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mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang anda lontarkan adalah memang 

milik anda dan anda bertanggungjawab atasnya. 

2. Empati (Empathy) 

 Henry Backrack (1976) mendefinisikan empati sebagai ”kemampuan 

seseorang untuk ‘mengetahui’ apa yang sedang dialami orang lain pada suatu 

saat tertentu, dari sudut pandang orang lain itu, melalui kacamata orang lain 

itu.” 

 Orang yang empatik mampu memahami motivasi dan pengalaman orang 

lain, perasaan dan sikap mereka, serta harapan dan keinginan mereka untuk 

masa mendatang. 

3. Sikap Mendukung (Supportiveness) 

 Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan dimana terdapat 

sikap mendukung (supportiveness). Suatu konsep yang perumusannya 

dilakukan berdasarkan karya Jack Gibb. Komunikasi yang terbuka dan empatik 

tidak dapat berlangsung dalam suasana yang tidak mendukung. 

 Kita memperlihatkan sikap mendukung dengan bersikap (1) deskriptif, 

bukan evaluatif, (2) spontan, bukan strategic, dan (3) provisional, bukan sangat 

yakin. 

4. Sikap Positif (Positiveness) 

 Kita mengkomunikasikan sikap positif dalam komunikasi interpersonal 

dengan sedikitnya dua cara: (1) menyatakan sikap positif dan (2) secara positif 

mendorong orang yang menjadi teman kita berinteraksi. 

 Sikap positif mengacu pada sedikitnya dua aspek dari komunikasi 

interpersonal. Pertama, komunikasi interpersonal terbina jika seseorang 

memiliki sikap positif terhadap diri mereka sendiri.Kedua, perasaan positif 

untuk situasi komunikasi pada umumnya sangat penting untuk interaksi yang 

efektif. 

5. Kesetaraan (Equality) 

 Dalam setiap situasi, barangkali terjadi ketidaksetaraan. Salah seorang 

mungkin lebih pandai. Lebih kaya, lebih tampan atau cantik, atau lebih atletis 

daripada yang lain. Tidak pernah ada dua orang yang benar-benar setara dalam 

segala hal.  

 Terlepas dari ketidaksetaraan ini, komunikasi interpersonal akan lebih 

efektif bila suasananya setara. Artinya, harus ada pengakuan secara diam-diam 

bahwa kedua pihak sama-sama bernilai dan berharga, dan bahwa masing-

masing pihak mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan. Dalam 

suatu hubungan interpersonal yang ditandai oleh kesetaraan, 

 Kesetaraan berarti kita menerima pihak lain, atau menurut istilah Carl 

rogers, kesetaraan meminta kita untuk memberikan ”penghargaan positif tak 

bersyarat” kepada orang lain. 

METODE PENELITIAN 

Tipe Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitiannya 

adalah deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor (1975:5) mendefinisikan 

metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
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deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang diamati.  

 Data yang dikumpulkan dalam jenis penelitian deskriptif adalah berupa 

kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya 

penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan 

berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Moloeng, 

(2011:11). 

Peran Peneliti 

 Peran peneliti adalah salah satu ciri khas dalam penelitian kualitatif. Pada 

penelitian kualitatif, peneliti memiliki kedudukan khusus, yaitu sebagai 

perencana, pelaksana pengumpulan data, analis, penafsir data, serta pelapor 

hasil penelitiannya (Moleong, 2011:168). 

 Kedudukan peneliti tersebut menjadikan peneliti sebagai key instrument 

atau instrumen kunci yang mengumpulkan data berdasarkan kriteria-kriteria 

yang dipahami sedangkan instrumen non insani bersifat sebagai data 

pelengkap. 

 Peran peneliti merupakan tolak ukur keberhasilan atau pemahaman 

terhadap beberapa kasus. Peneliti bertindak sebagai instrumen utama dalam 

pengumpulan data atau instrumen kunci. Margono, (2003:64). 

Lokasi Penelitian 

 Dalam penulisan skripsi ini peneliti melakukan Penelitian di Badan 

Eksekutif Mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, Jalan 

Semolowaru No. 45, Menur Pumpungan, Sukolilo, Kota Surabaya, Jawa Timur 

60118. 

 

METODE PENGUMPULAN DATA 

Sumber Data 

 Sumber data menurut Arikunto (2005:88) adalah benda, hal atau orang 

tempat peneliti, mengamati, membaca, atau bertanya tentang data. Lebih lanjut 

dikatakan bahwa, secara umum sumber data dapat diklasifikasikan menjadi tiga 

jenis yang disingkat dengan 3P, yaitu: 

a. Person (orang) adalah tempat peneliti bertanya mengenai variabel yang sedang 

diteliti. 

b. Paper (kertas) adalah berupa dokumen, warkat, keterangan, arsip, pedoman, 

surat keputusan (SK) dan sebagainya. 

c. Place (tempat) adalah sumber data keadaan di tempat berlangsungnya suatu 

kegiatan yang berhubungan dengan penelitian. 

 Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh langsung dari sumber 

aslinya yaitu Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945 

Surabaya. Dalam hal ini yang dimaksud adalah data yang diperoleh peneliti 

dari hasil wawancara dengan Presiden Mahasiswa dan anggota BEM 

Universitas. Data yang bisa diambil berupa kata-kata atau tindakan yang 

dilakukan untuk mengetahui kebenaran data yang diperoleh peneliti. 
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Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data 

(Sugiyono, 2008:62). Dalam usaha pengumpulan data serta keterangan yang 

diperlukan, penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sebagai 

berikut: 

1. Wawancara 

 Menurut Moleong (2007:186) mendeskripsikan wawancara adalah 

percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua 

pihak,yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan. 

 Dalam melakukan wawancara peneliti menggunakan metode wawancara 

semiterstruktur, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas. Tujuan dari 

wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan lebih terbuka, dimana 

pihak yang diajak wawancara diminta pendapat tentang komunikasi organisasi 

yang terjadi di Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945 

Surabaya. Sebagaimana yang disarankan oleh (Esterberg: 2002) dalam 

Sugiyono, (2008:73). 

2. Observasi 

 Menurut Sutrisno Hadi (1987) dalam Andi Prastowo, (2010:27) 

mengartikan observasi adalah sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap suatu gejala yang tampak pada objek penelitian. 

 Dalam melakukan observasi peneliti menggunakan observasi terbuka 

dimana peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan sebenarnya 

kepada sumber data, bahwa sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang 

diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Moleong, 

(2011:176). 

3. Dokumentasi 

 Bogdan dan Biklen, (1998:102) mengungkapkan bahwa dokumentasi 

menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan sering digunakan untuk 

menelaah segi-segi subjektif dan hasilnya sering dianalisis secara induktif. ada 

dua kategori foto yang dapat dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif, yaitu 

dokumentasi yang di hasilkan orang dan dokumentasi yang dihasilkan oleh 

peneliti sendiri. Moloeng, (2011:160).  

Teknik Analisis Data 

 Menurut Patton (1980:268) teknik analisis data adalah proses kategori 

urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan 

uraian dasar, ia membedakannya dengan penafsiran yaitu memberikan arti 

yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola uraian dan mencari 

hubungan di antara dimensi-dimensi uraian. Moloeng, (2011:280). 

 Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor (1975:79), analisis data sebagai 

proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan 

merumuskan hipotesis seperti yang di saranakan oleh data dan sebagai usaha 

untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis tersebut. Moloeng, 

(2011:280). 
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 Jika dikaji definisi pertama lebih menitik beratkan pada pengorganisasian 

data sedangkan definisi yang kedua lebih menekankan maksud dan tujuan 

analisis data. 

 Dari kedua definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan, analisis data adalah 

proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan 

satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 

hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Moloeng, (2011:280). 

 Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan model analisis 

interaktif Miles dan Huberman. Idrus (2009 : 147) menyatakan bahwa "model 

interaktif ini terdiri dari tiga hal utama, yaitu:  

1. Reduksi data 

 Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian atau 

penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, 

mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan. 

 Reduksi data dilakukan dengan meringkas hasil wawancara dan hasil 

observasi, kemudian mengelompokkan data-data tersebut sesuai dengan tema 

yang akan dibahas. Data hasil observasi dan wawancara yang kurang relevan 

dengan tema penelitian dan tidak sesuai masuk ke semua kelompok data, 

dihilangkan dan tidak digunakan untuk analisis data. 

2. Penyajian data 

 Penyajian data merupakan upaya penyusunan sekumpulan informasi ke 

dalam suatu matrik atau konfigurasi yang mudah dipahami. Konfigurasi yang 

demikian ini akan memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan.  Kecenderungan kognitif manusia adalah 

menyederhanakan informasi yang kompleks, ke dalam satuan bentuk yang 

dapat dipahami adalah cara utama untuk menganalisis data kualitatif yang 

valid. Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan secara tekstual dan 

menggunakan grafik. 

3. Penarikan Kesimpulan 

 Dari permulaan pengumpulan data, peneliti mulai mencari makna dari 

data-data yang telah terkumpul. Selanjutnya peneliti mencari arti dan 

penjelasannya kemudian menyusun pola-pola hubungan tertentu ke dalam satu 

kesatuan informasi yang mudah dipahami dan ditafsirkan. Data yang terkumpul 

disusun ke dalam satuan-satuan, kemudian dikategorikan sesuai dengan 

perincian masalahnya. 

 Data tersebut dihubungkan dan dibandingkan antara satu dengan yang 

lainnya sehingga mudah ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari setiap 

permasalahan yang ada. Kegiatan analisis data merupakan proses siklus yang 

interaktif. Peneliti akan melakukan reduksi data, penyajian dan kesimpulan 

secara bersamaan dan akan berlanjut dan berulang terus-menerus. 

Keabsahan Data 

 Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

hanya menggunakan analisis triangulasi. Menurut Denzin (Moleong, 2011:330) 
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membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. 

 Patton (1987:331), menjelaskan mengenai dua macam triangulasi yakni : 

Triangulasi dengan sumber dan Triangulasi dengan metode. 

1. Triangulasi dengan sumber 

Membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 

Hal ini dapat dicapai dengan jalan: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang 

dikatakan-nya secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 

dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah 

atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 

2. Triangulasi dengan metode 

a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 

pengumpulan data. 

b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang 

sama. 

 Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini lebih menekankan pada 

triangulasi penggunaan sumber, mengkaji data yang didapat dengan 

memperoleh informasi melalui beberapa narasumber yang telah ditentukan 

oleh peneliti sehingga dapat memperoleh hasil penelitian yang dapat 

dipertanggung jawabkan. 

PENYAJIAN DATA 

 Untuk tahap analisis, yang dilakukan oleh peneliti adalah membuat daftar 

pertanyaan untuk wawancara, pengumpulan data dan analisis data yang 

dilakukan sendiri oleh peneliti.  Untuk dapat mengetahui sejauh mana 

informasi yang diberikan oleh informan penelitian, peneliti menggunakan 

beberapa tahap : 

1. Menyusun daftar pertanyaan wawancara berdasarkan unsur kredibilitas yang 

akan ditanyakan pada narasumber atau informan. 

2. Melakukan wawancara dengan Presiden Mahasiswa Universitas 17 Agustus 

1945 Surabaya dan anggota aktif BEM Universitas guna menjadi data 

pendukung. 

3. Melakukan dokumentasi langsung dilapangan untuk melengkapi data-data 

yang berhubungan dengan penelitian. 

4. Melakukan Observasi pada aktivitas Presiden Mahasiswa, anggota BEM 

Universitas dan Sekretariat BEM Universitas yang menjadi lokasi pengamatan 

Peneliti. 

5. Memindahkan data penelitian yang berbentuk daftar dari semua pertanyaan 

yang diajukan kepada narasumber atau informan. 
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6. Menganalisis hasil data wawancara yang telah dilakukan dengan  analisis 

wawancara, analisis komunikasi vertikal dan analisis efektivitas komunikasi 

interpersonal. 

DESKRIPSI HASIL PENELITIAN 

- Hasil Observasi Aktivitas Presiden Mahasiswa 

 Berdasarkan pengamatan terhadap aktivitas Presiden Mahasiswa  di BEM 

Universitas, dapat disimpulkan bahwa pada saat komunikasi organisasi 

berlangsung, Presiden Mahasiswa telah melaksanakan fungsinya dengan baik, 

yakni menjadi fasilitator yang mengarahkan, memotivasi, memonitor atau 

mengamati serta mengevaluasi pelaksanaan manajemen ke setiap anggota 

BEM Universitas baik ketika berdiskusi dalam rapat terbatas maupun rapat 

umum. Namun terkadang Presiden Mahasiswa juga kurang mengefektifkan 

waktu sehingga proses komunikasi organisasi terkadang berjalan tidak 

maksimal. 

- Hasil Observasi Aktivitas Anggota BEM Universitas 

 Berdasarkan pengamatan terhadap aktivitas anggota BEM Universitas, 

dapat disimpulkan bahwa komunikasi yang terjadi cenderung tidak formal. 

Pembahasan yang di bahas, tidak selalu yang berkaitan dengan urusan BEM. 

Terkadang sesama anggota saling bercanda dan menghibur diri agar suasana 

mencair dan hangat. Berdiskusi tentang program kerja dengan menimbangkan 

apakah program tersebut akan berjalan sukses atau tidak adalah salah satu 

kegiatan antar anggota BEM Universitas. 

- Hasil Observasi Sekretariat BEM Universitas 

Sekretariat BEM Universitas, berlokasi di belakang gedung Graha Widya 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Sebelumnya sekretariat BEM 

Universitas adalah ruang fotokopi. Sekretariat BEM Universitas terbagi atas 

dua ruang. Ruang umum dan ruang dalam. Ruang umum digunakan untuk 

kegiatan rapat umum dan  ruang dalam. 

 

PEMBAHASAN 

 

- Analisis Komunikasi Vertikal Presiden Mahasiwa terhadap anggota 

Badan Eksekutif Mahasiwa Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

 Berdasarkan hasil wawancara dalam kaitannya proses komunikasi 

organisasi antara Presiden Mahasiswa dengan anggota BEM Universitas adalah 

komunikasi vertikal. Bisa dikatakan jenis komunikasi ini adalah komunikasi 

dua arah. 

 Seperti pernyataan Shandy: “Komunikasi yang terjadi adalah komunikasi 

dua arah, yakni dalam  artian ketika dalam berkegiatan saya dapat 

menyampaikan informasi dan rekan rekan dari anggota bisa menyampaikan 

feedbacknya atau umpan balik informasi tadi”. 

 Komunikasi Vertikal terbagi atas dua jenis, yakni komunikasi dari atas ke 

bawah (downward communication) dan dari bawah ke atas (upward 

communication). 
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 Didukung pernyataan Mira “Proses komunikasi yang berjalan di BEM 

universitas 17 agustus surabaya yaitu komunikasi vertikal dan horizontal 

dengan mengedepankan rasa kekeluargaan dan saling toleransi satu dan lainnya 

sehingga terciptanya suatu kolaborasi dalam rangka mewujudkan perubahan".  

 Dalam komunikasi vertikal ini, Presiden Mahasiswa memberikan 

instruksi, petunjuk, informasi, penjelasan, dan lain-lain kepada anggota BEM 

Universitas. Sedangkan dalam hal sebaliknya anggota BEM Universitas 

memberikan laporan, saran, pengaduan dan lain-lain kepada Presiden 

Mahasiswa. 

 Cara yang dilakukan Presiden Mahasiswa seperti pernyataan Yuniska: 

“Beberapa minggu sekali juga selalu diadakan kumpul bersama antara Presiden 

Mahasiswa dan anggota BEM Universitas yang bertujuan memupuk 

silaturahmi dan keakraban” dan tujuannya seperti pernyataan Ega: “Cara 

komunikasi yang dilakukan Presiden Mahasiswa adalah mampu 

membangkitkan motivasi anggota BEM Universitas melalui rapat”. 

 Pada dasarnya, komunikasi yang di lakukan secara dua arah bolak balik di 

butuhkan pada BEM Universitas. Ini disebabkan jika hanya satu arah saja dari 

Presiden Mahasiswa kepada anggota BEM Universitas roda organisasi tidak 

akan berjalan dengan baik. 

 Didukung pernyataan Putri: “Komunikasi yang terjadi Kurang maksimal 

karena banyak anggota BEM yang sedikit pasif”.  

 Ini membuktikan bahwa  jika hanya Presiden Mahasiswa saja yang 

memberikan stimulus tapi tanpa respon dari anggota BEM Universitas atau 

bisa dikatakan pasif maka tidak berjalan dengan baik organisasi tersebut. 

 Akan tetapi, bagaimanapun komunikasi vertikal yang lancar, terbuka dan 

saling mengisi merupakan pencerminan sikap kepemimpinan yang demokratis, 

yakni jenis kepemimpinan yang paling baik diantara jenis-jenis kepemimpinan 

lainnya. 

 Namun disini ada perbedaan pendapat dari Shandy, seperti pernyataan 

Shandy: “..Maka dapat terjadi yang namanya kepemimpinan otoriter karena 

yang saya bawa disini adalah gaya kepemimpinan transformasional, 

maksudnya adalah gaya kepemimpinan dimana saya bisa menempatkan posisi 

anggota untuk dapat berkolaborasi atau bekerja sama dengan saya dalam 

menjalankan kepemimpinan”. 

 Pernyataan lain juga ditunjukkan dari Andik, bahwa : “Komunikasi yang 

terjadi cenderung terbuka jika ada hal yang mendesak, seperti rapat terbatas 

yang membahas tentang program kerja yang sudah mendekati deadline”. 

 Namun ternyata ada beberapa dari anggota BEM Universitas beranggapan 

bahwa komunikasi yang dilakukan Presiden Mahasiswa itu bersifat sistematis. 

 Seperti pernyataan Rilian: “Komunikasi yang terjadi antara Presiden 

Mahasiswa dengan anggota BEM Universitas terjadi secara sistematis dimana 

komunikasi terhadap menteri secara langsung, namun komunikasi terhadap 

staff kementerian harus melalui menterinya”. 

 Tidak hanya sistematis, dalam kepemimpinannya Presiden Mahasiswa 

memberikan komunikasi yang interaktif dengan pendekatan Persuasif kepada 

anggota BEM Universitas. 
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 Didukung pernyataan Idris: “Komunikasi Interaktif dengan pendekatan 

persuasif kepada anggota BEM Universitas sehingga melalui pendekatan 

tersebut menyebabkan komunikasi berjalan dengan baik”. 

 

- - Analisis Efektivitas Komunikasi Interpersonal Presiden Mahasiwa 

terhadap anggota Badan Eksekutif Mahasiwa Universitas 17 Agustus 1945 

Surabaya. 

-  Menurut Devito, Efektivitas komunikasi interpersonal dimulai dengan 

lima kualitas umum yang dipertimbangkan yaitu keterbukaan (openness), 

empati (empathy), sikap mendukung (supportiveness), sikap positif 

(positiveness) dan kesetaraan (equality). 

1. Keterbukaan (openness) 

 Kualitas keterbukaan mengacu pada aspek dari komunikasi interpersonal. 

Komunikator interpersonal yang efektif harus terbuka kepada orang yang 

diajaknya berinteraksi. 

 Sikap keterbukaan ditunjukkan dari Presiden Mahasiswa dalam hal 

penerimaan keluhan, kritik dan saran. 

 Seperti dalam pernyataan Shandy yakni “Ya bersedia pastinya, karena hal 

ini berpengaruh besar kepada kinerja serta kerangka  kekeluargaan antar 

anggota jadi ketika memang ada hal yang memang kita dibahas harus kita 

rundingkan bersama atau ada hal yang di komplairkan ya dicarikan 

solusinya”.“Ya sesuai dengan koridor dan memang kapasitasnya dalam artian 

masih di batas nalar kita, contoh mungkin mereka komplain masalah 

kebersihan sekret dan kebijakan yang harus diambil adalah membuat jadwal 

piket secara bergantian”. 

 Orang bereaksi secara terbuka terhadap apa yang kita ucapkan. Dan kita 

berhak mengharapkan hal ini. Tidak ada yang lebih buruk daripada ketidak 

acuhan, bahkan ketidaksependapatan jauh lebih menyenangkan. Kita 

memperlihatkan keterbukaan dengan cara bereaksi secara spontan terhadap 

orang lain. Bisa terlihat dari bebas berbicaranya anggota BEM Universitas ke 

Presiden Mahasiswa. 

 Seperti penyataan Rilian: “Semua anggota BEM Universitas bebas 

berbicara dengan Presiden Mahasiswa, tapi dengan batasan tukar pikiran dan 

memecahkan suatu masalah”. 

 Didukung pernyataan Eko: “Iya sangat bebas, karena saya sendiri sangat 

dekat dengan Presiden Mahasiswa. Biasanya sharing masalah masalah yang 

ada tidak hanya masalah BEM Universitas saja tetapi masalah-masalah lain”. 

 Keterbukaan dalam hal kebebasan berbicara baik di dalam forum maupun 

luar forum dengan membahas program kerja, berpendapat mengenai teknis 

acara, berdiskusi, sharing masalah BEM Universitas atau masalah lain, usulan 

mengenai organisasi dengan batasan tukar pikiran dan memecahkan suatu 

masalah yang diakhiri pengambilan keputusan. 

 Namun ternyata ada beberapa anggota BEM Universitas tidak bisa 

melakukan keterbukaan secara langsung,  

 Seperti pernyataan Shandy: “Tidak dapat dipungkiri ya.. Beberapa orang 

memiliki sifat yang introvet sehingga tidak semuanya bisa menyampaikan 
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secara terbuka. Contohnya ada beberapa rekan rekan anggota yang masih 

menyampaikannya lewat jalur diluar forum jadi kita lebih keranah empat 

mata”. 

2. Empati (empathy) 

 Empati adalah kemampuan seseorang untuk mengetahui apa yang sedang 

dialami orang lain pada suatu saat tertentu, dari sudut pandang orang lain itu, 

melalui kacamata orang lain itu.  Dari hasil proses wawancara dengan 

Presiden Mahasiswa dan Anggota aktif BEM Universitas bahwa Presiden 

Mahasiswa dalam memperhatikan anggota BEM Universitas dengan 

menanyakan kabar apakah baik atau tidak baik. 

 Seperti pernyataan Mira: “Rasa empati yang diberikan Presiden 

Mahasiswa biasanya berupa menanyakan kabar, apakah baik atau tidak”. 

Didukung pernyataan Andik: “Sikap empati yang biasa terlihat ketika 

menanyakan kabar anggota BEM Universitas yang telah berubah sikap seperti 

sedih atau gelisah”. Dan pernyataan Putri: “Mungkin menanyakan kabar adalah 

salah satu bentuk rasa empati yang diberikan Presiden Mahasiswa kepada 

anggota BEM Universitas”. 

 Presiden Mahasiswa harus mempunyai rasa empati terhadap anggota BEM 

Universitas, sebab ini dapat sangat berpengaruh dalam memotivasi kehidupan 

pribadi anggota BEM Universitas. Karena pada dasarnya di dalam BEM 

Universitas memiliki karakter yang berbeda-beda dan dalam menyikapi hal 

tersebut juga akan berbeda pula. Bisa dikatakan rasa empati ini berarti 

memiliki rasa peduli terhadap anggota BEM Universitas. 

 Contoh lain Seperti membantu menyelesaikan masalah anggota BEM 

Universitas dari segala aspek salah satunya menjenguk anggota BEM 

Universitas yang terkena musibah.  

 Seperti pernyataan Rilian: “Presiden Mahasiswa memiliki rasa empati 

yang besar terhadap anggotanya, terlihat beberapa kali Presiden Mahasiswa 

selalu membantu anggotanya yang kesusahan dari segala aspek”. Didukung 

pernyataan Ega: “Empati yang pernah aku lihat adalah ketika ada anggota 

BEM Universitas yang terkena musibah untuk di jenguk”. 

 Cara empati lainnya yang dilakukan Presiden Mahasiswa adalah selalu 

aktif mengkoordinir anggota BEM Universitas secara berkala dan teratur, baik 

pada anggota yang aktif maupun tidak aktif.  

 Seperti pernyataan Yuniska: “Iya.. Rasa empati dari Presiden Mahasiswa 

berupa dia selalu aktif mengkoordinir anggotanya secara berkala dan teratur, 

baik pada anggota yang aktif maupun tidak aktif”. Dan cara yang dilakukan 

seperti pernyataan Hamzah: “Rasa empati yang tidak diperlihatkan secara 

langsung, namun Presiden Mahasiswa selalu menanyakan anggota BEM 

Universitas yang tidak pernah ikut rapat atau pertemuan”. 

3. Sikap Mendukung (supportiveness) 

 Hubungan yang ada dalam komunikasi interpersonal dan biasanya sikap 

mendukung ini berhubungan dengan keberlangsungan keterbukaan dan empati. 

Dari hasil proses wawancara dengan Presiden Mahasiswa dan Anggota aktif 

BEM Universitas  bahwa setiap ide atau gagasan yang muncul dari Presiden 

Mahasiswa di dukung oleh anggota BEM Universitas, asalkan baik, memiliki 
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prospek bagus dan bermanfaat untuk internal maupun eksternal dengan 

kesepakatan, kebaikan bersama dan demi kelangsungan organisasi.  

 Pernyataan yang sama dari Mira: “Ide yang muncul dari Presiden 

Mahasiswa selalu saya dukung selagi itu baik untuk organisasi baik internal 

maupun eksternal”. Serupa dengan Andik: “Selagi ide tersebut memiliki 

manfaat yang banyak untuk semua, maka saya akan mendukung ide atau 

gagasan yang diberikan Presiden Mahasiswa”. dan Hamzah: “Iya setuju, 

Karena ide yang ingin di lakukan Presiden Mahasiswa pasti demi kebaikan 

bersama”. 

 Namun ada pula yang tidak mendukung ide atau gagasan dari Presiden 

Mahasiswa karena mungkin memang tidak sesuai. 

 Seperti pernyataan Putri: “Tidak sepenuhnya mendukung, dilihat terlebih 

dahulu ide atau gagasan yang akan di lakukan”. Dan didukung pernyataan 

Rilian: “Tidak semua ide dari Presiden Mahasiswa akan saya dukung, 

dikarenakan Presiden Mahasiswa tak sepenuhnya menguasai segala aspek 

dalam organisasi. Misal dalam sebuah masalah Presiden Mahasiswa selalu 

terburu-buru dalam mengambil keputuaan dan itu harus saya koreksi”.  Dan 

pernyataan Ega:  “Tidak selalu saya dukung, terkadang ada beberapa ide atau 

gagasan yang tidak sesuai dengan pendapat saya”. 

 Ternyata Presiden Mahasiswa tak sepenuhnya menguasai segala aspek 

dalam organisasi dan terkadang ada juga beberapa ide atau gagasan yang 

memang tidak semua sependapat dengan anggota BEM Universitas. Misalnya 

pengambilan keputusan yang selalu terburu-buru. 

4. Sikap Positif (positiveness) 

 Sikap positif mengacu pada dua aspek yakni komunikasi interpersonal 

yang terbina jika seseorang memiliki sikap positif terhadap diri mereka sendiri 

dan perasaan positif untuk situasi komunikasi yang umumnya sangat penting 

untuk interaksi yang efektif. 

 Dari hasil proses wawancara dengan Presiden Mahasiswa dan Anggota 

aktif BEM Universitas  bahwa Presiden Mahasiswa selalu menciptakan sikap 

positif kepada anggota BEM Universitas seperti memberikan motivasi untuk 

meningkatkan rasa percaya diri tentang apa yang dia punya. Memfasilitasi 

dalam hal minat dan bakat seperti pada kementerian pemuda dan olahraga yang 

di bangunnya. Serta melatih tanggung jawab yang ditempuh selama menjabat 

di BEM Universitas ini. 

 Selain itu sikap positif lainnya yakni memberikan sebuah apresiasi kepada 

anggota BEM Universitas bisa berupa mengenalkan ke dosen atau publik 

dengan menceritakan keahlian orang tersebut. Pujian yang disampaikan ke 

anggota BEM Universitas ketika rapat agar yang lainnya juga termotivasi. 

 Seperti pernyataan Mira: “Apresiasi yang diberikan berupa pujian dan di 

sampaikan kepada anggota yang lainnya dalam rapat anggota agar yang lainnya 

juga termotivasi untuk lebih baik lagi dari sebelumnya”. Dan didukung 

pernyataan Andik: “Presiden Mahasiswa biasa menyuarakan kinerja anggota 

BEM Universitas ketika saat rapat , baik itu kinerja ketika sesudah program 

kerja yang telah sukses”. 
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 Apresiasi dalam hal akademik seperti pernyataan Yuniska: “Apresiasi 

Presiden Mahasiswa pada anggota BEM dalam hal akademik dimana Presiden 

Mahasiswa pernah mengusulkan beasiswa untuk para anggota meskipun hal 

tersebut tidak disetujui pihak kampus karena alasan tertentu”. 

 Apresiasi hiburan yang dilakukan Presiden Mahasiswa kepada anggota 

BEM Universitas bila sebuah kegiatan sebelumnya berjalan dengan sukses.  

 Seperti pernyataan Eko: “Apresiasi biasanya dalam bentuk pujian atau 

sekedar diajak ngopi. Bagi saya cukup pengapresiasian Presiden Mahasiswa 

terhadap anggotanya”. Dan pernyataan Rilian: “Bila sebuah kegiatan berjalan 

dengan sukses maka tak jarang Presiden Mahasiswa memberikan apresiasi 

dengan salah satunya acara makan bersama”. Dan didukung pernyataan Idris: 

“Apresiasi nya dengan mengajak acara keluar kota atau pulau terhadap anggota 

BEM Universitas yang aktif dalam organisasi”. 

 Ada juga bentuk apresiasi lainnya yakni sebuah kepercayaan yang 

diberikan Presiden Mahasiswa dengan percaya pada kemampuan dan passion 

masing masing anggota. 

 Seperti pernyataan Dey: “Sebuah kepercayaan adalah salah satu apresiasi 

yang diberikan kepada anggota BEM Universitas. Kepercayaan yng dimaksud 

adalah percaya pada kemampuan dan passion masing masing anggota”. 

5. Kesetaraan (equality) 

 Komunikasi interpersonal akan lebih efektif bila suasananya setara, artinya 

harus ada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua pihak sama-sama bernilai 

dan berharga. Dari hasil proses wawancara dengan Presiden Mahasiswa dan 

Anggota aktif BEM Universitas  bahwa Presiden Mahasiswa akan memberikan 

sanksi yang adil jika memang ada anggota BEM Universitas yang melanggar 

aturan yang telah dibuat.  

 Kesetaraan lainnya dari Presiden Mahasiswa adalah menyetarakan anggota 

BEM Universitas dengan tidak pernah memandang sebelah mata, tidak 

memandang dari jurusan apa, tidak membeda-bedakan antar anggotanya baik 

dalam program kerja ataupun tugas lainnya. Diberikan kesempatan yang sama 

dalam bersuara dalam berpendapat dan bertindak. 

 Seperti pernyataan Zainal: “Setau saya, Presiden Mahasiswa tidak pernah 

memandang sebelah mata anggota BEM Universitas, mereka menyetarakan 

baik dalam program kerja ataupun tugas lainnya”. Dan Yuniska: “Ya.. karena 

setiap anggota BEM Universitas diberikan kesempatan yang sama dalam 

bersuara dan bertindak”. 

 Adil dalam menyetarakan, namun dalam mengambil sikap sewenang-

wenang sehingga tak jarang mengambil posisi anggota BEM Universitas dalam 

bekerja padahal setiap anggota memiliki program kerja masing-masing. 

 Seperti pernyataan Rilian: “Presiden Mahasiswa orang yang adil dalam 

menyetarakan, namun terkadang terlalu egois sehingga tak jarang mengambil 

posisi anggotanya dalam bekerja”. Dan pernyataan Putri: “Maksud dari 

kesetaraan dalam hal apa dulu, jika dalam program kerja maka tidak selalu, 

karena memang setiap kementerian memiliki program kerja yang berbeda”. 

 Dalam hal program kerja, Presiden Mahasiswa tidak selalu menyetarakan 

karena anggota BEM Universitas memiliki program kerja dan tanggung jawab 
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yang berbeda sehingga diharapkan anggota BEM Univesitas dapat bertanggung 

jawab dengan program kerjanya. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Proses komunikasi organisasi Presiden Mahasiswa kepada anggota BEM 

Universitas berlangsung vertikal atau dua arah yakni ketika Presiden 

Mahasiswa menyampaikan informasi dan anggota BEM Universitas bisa 

menyampaikan umpan balik informasi tadi. 

2. Dalam aspek efektivitas komunikasi interpersonal dapat di simpulkan sebagai 

berikut : 

a. Keterbukaan 

 Presiden Mahasiswa dalam menjalankan tugas selalu terbuka dengan 

anggota BEM Universitas, Seperti kebebasan berbicara baik di dalam forum 

maupun diluar forum dengan membahas program kerja, berpendapat mengenai 

teknis acara, berdiskusi masalah dengan bertukar pikiran dan memecahkan 

suatu masalah  dengan diakhiri pengambilan keputusan bersama. Namun ada 

beberapa anggota BEM Universitas memiliki sifat introvet sehingga tidak 

semuanya tidak bisa menyampaikan secara terbuka. 

b. Empati 

 Sikap empati Presiden Mahasiswa dalam memperhatikan anggota BEM 

Universitas dengan cara menanyakan kabar apakah baik atau tidak baik. 

Membantu menyelesaikan masalah anggota BEM Universitas dari segala aspek 

dan selalu aktif mengkoordinir anggota BEM Universitas secara berkala dan 

teratur, baik pada anggota yang aktif maupun tidak aktif. 

 

c. Sikap Mendukung 

 Presiden Mahasiwa ketika memiliki ide atau gagasan selalu di dukung oleh 

anggota BEM Universitas asalkan baik, memiliki prospek bagus dan 

bermanfaat untuk internal maupun eksternal dengan  kesepakatan, kebaikan 

bersama dan demi kelangsungan organisasi. Namun ternyata ada pula yang 

tidak mendukung ide atau gagasan dari Presiden Mahasiswa ini dikarenakan 

ada yang berpendapat Presiden Mahasiswa tak sepenuhnya menguasai  segala 

aspek dalam organisasi dan terkadang pengambilan keputusan selalu terburu-

buru. 

d. Sikap Positif 

 Presiden Mahasiswa selalu menciptakan sikap positif kepada anggota 

BEM Universitas seperti memberikan pujian yang disampaikan ke anggota 

BEM Universitas ketika rapat agar yang lainnya juga termotivasi. 

Memfasilitasi dalam hal minat dan bakat seperti pada kementerian pemuda dan 

olahraga. Memberikan apresiasi berupa acara makan bersama, ngopi, keluar 

kota atau pulau bila sebuah kegiatan sebelumnya berjalan dengan sukses. 

e. Kesetaraan 

 Presiden Mahasiswa memberikan kesetaraan kepada anggota BEM 

Universitas yang berhubungan dengan sanksi jika melanggar aturan yang telah 

dibuat. Tidak pernah memandang sebelah mata, dari jurusan apa, tidak 
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membeda-bedakan antar anggotanya baik dalam program kerja ataupun tugas 

lainnya dan diberikan kesempatan yang sama dalam bersuara dalam 

berpendapat dan bertindak. Terkadang Presiden Mahasiswa egois sehingga tak 

jarang mengambil posisi anggota BEM Universitas dalam bekerja. Dalam hal 

program kerja, Presiden Mahasiswa tidak selalu menyetarakan karena anggota 

BEM Universitas memiliki program kerja dan tanggung jawab yang berbeda 

sehingga terkadang program kerja dari anggota BEM Universitas tidak 

terlaksana. 

3. Detail dari kesimpulan menurut unsur dari efektifitas komunikasi interpersonal 

adalah peran presiden mahasiswa dalam membangun komunikasi organisasi di 

BEM Universitas berjalan kurang efektif karena unsur efektifitas komunikasi 

interpersonal yang kurang dimiliki oleh Presiden Mahasiswa, yakni sikap 

mendukung dan Unsur efektifitas komunikasi interpersonal yang kurang 

dimiliki oleh anggota BEM Universitas yakni keterbukaan. 

Rekomendasi 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di Badan Eksekutif 

Mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya dengan judul “Peran 

Presiden Mahasiswa Dalam Membangun Komunikasi Organisasi di Badan 

Eksekutif Mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya”. 

 Rekomendasi diberikan kepada Presiden Mahasiswa yakni dalam 

meningkatkan sikap mendukung maka diperlukan pendekatan personal pada 

anggota BEM Universitas. Tidak hanya sebatas memiliki ide atau gagasan 

semata namun juga memberikan cara agar pengaplikasian ide atau gagasan 

tersebut bisa terealisasikan bersama. 

 Dalam melaksanakan atau mengambil keputusan Presiden Mahasiswa di 

harapkan tidak terburu-buru. Ini membuktikan bahwa kondisi emosional 

Presiden Mahasiswa yang tidak stabil dan hal itu justru hanya akan 

memperburuk. Menunda keputusan adalah salah satu cara agar mendapat lebih 

banyak waktu untuk mempertimbangkan berbagai gagasan. Menunda juga bisa 

membuat fakta-fakta terkait pilihan anda menjadi lebih lengkap. Jika keputusan 

bisa menunggu, maka tundalah mengambil keputusan. 

 Untuk beberapa dari anggota BEM Universitas diharapkan dalam 

organisasi belajar saling terbuka, karena sikap terbuka mencerminkan 

komunikan yang dapat menerima stimulus atau informasi yang diberikan 

Presiden Mahasiswa yang sehingga proses komunikasi organisasi dapat 

berjalan dengan maksimal. 
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